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ABSTRAK

Ayu Lestari, 2017. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
IPS Dengan Menggunakan Model Coperative learning
Tipe Think Phair Share (TPS) di Kelas 1VC SD Negeri
23 Marapalam Kota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang sesuainya perencanaan dan
pelaksanaan pembelgjaran IPS yang dibuat dan dilakukan guru dengan yang
diharapkan. Akibatnya hasil belgjar yang diperoleh siswa menjadi rendah. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan Peningkatan Hasil Belgar Siswa Dalam
Pembelgaran IPS Dengan Menggunakan Model Coperative learning Tipe Think
Pair Share (TPS) di kelas IVC SD Negeri 23 Marapalam.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam 2 siklus yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IVC SDN 23
Marapalam Kota Padang yang berjumlah 22 orang. Data penelitian berupa hasil
pengamatan dan hasil belgjar siswa yang diperoleh melalui lembar observas dan
lembar tes.

Hasil penelitian pengamatan RPP pada siklus | pertemuan | memperoleh
nila 82,14 % dengan kualifikasi baik, siklus | pertemuan Il memperoleh nilai
92,85 % dengan kualifikasi sangat baik dan hasil pengamatan RPP siklus | secara
keseluruhan memperoleh nilai 87,49% dengan kualifikasi baik meningkat menjadi
96,42% dengan kualifikasi sangat baik pada siklus Il. Hasil pengamatan aspek
guru pada siklus | adalah 79,69% dengan kualifikas baik meningkat menjadi
91,17% dengan kualifikasi sangat baik pada siklus Il. Hasil pengamatan aspek
siswa pada siklus | adalah 76,56% dengan kualifikasi baik meningkat menjadi
87,5% pada siklus I1. Hasil belgar siswa pada tes awal adalah 68,89% meningkat
menjadi 79,95% pada siklus | dan meningkat lagi menjadi 87,5% pada siklus I1.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model Coperative learning Tipe
Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belgjar IPS di Kelas 1V SDN 23
Marapalam
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelgaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah
satu mata pelgaran dalam Depdiknas 2006 di SD/MI yang memuat
materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melaui mata
pelgaran IPS peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga
negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga
dunia yang damai.Sebagaimana Depdiknas (2006:575) menyatakan
bahwa:

[Imu Pengetahuan Sosia (IPS) merupakan salah satu mata

pelgjaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai

SMP/MTS/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta,

dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang

SD/MI mata pelgaran IPS memuat materi Geografi, Segjarah,

Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelgjaran 1PS peserta didik

diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara Indonesia yang

demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta
damai.

Melalui mata pelgaran IPS di Sekolah Dasar (SD), siswa
diharapkan mengena konsep yang berkaitan dengan masyarakat,
berfikir logis dan kritis, memecahkan masalah dalam kehidupan sosia,
berkomitmen serta sadar terhadap terhadap nila sosid dan
kemanusiaan dan mampu berkomunikasi, bekertjasama serta
berkompetenss dalam masyarakat yang maemuk di tingkat lokal,
nasional dan global. Hal ini sesuai dengan Depdiknas (2006:575)

Mata pelgaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut: (1) Mengenal konsep-konsep yang

berkaiatan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya, (2)

memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa

ingin tahu, memecahkan masalah dan keterampilan dalam
kehidupan sosial, (3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap



nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (4) memiliki kemampuan

berkomunikasi, kekerjasama dan berkompetens dalam

masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.

Berdasarkan tujuan di atas maka pembelgjaran IPS di SD yang
diharapkan adalah pembelgaran yang mampu mengembangkan potensi
yang dimiliki siswa di masyarakat, baik pengetahuan, keterampilan
maupun sikap sehingga siswa dapat menjadi warga negara yang baik
dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan negaranya. Mempelgari
mata pelgjaran IPS, dapat mengembangkan pengetahuan, kemampuan
memecahakan masalah sosid yang terjadi di  masyarakat,
mengembangkan kemampuan berkomunikasi sebagai persiapan untuk
mel anjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan terjun sebagai
anggota masyarakat.

Agar dSiswa dapat aktif daam proses pembelgaran,
gurudiharapkan dapat menyesuaikan antara materi pelgjaran dengan
model pembelgjaran yang digunakan, agar tujuan pembelgaran yang
diharapkan tercapai dengan maksimal.Sesuai dengan yang diungkapkan
Aziz (dalam Etin 2007:1) yaitu” Ketepatan guru dalam memilih model
dan metode pembelajaran akan berpengaruh terhadap keberhasilan dan
hasil belgjar peserta didik, karenamodel dan metode pembelgjaran yang
digunakan oleh guru berpengaruh terhadap kualitas proses
pembelajaran”.

Berdasarkan observasi yang pendliti lakukan pada tanggal 13
September 2016 di kelas IVC SDN 23 Marapaam Kota Padang,

peneliti menemukan beberapa masalah dalam pembelgjaran, seperti:



(2)Jumlah tujuan pembelgjaran minimal sama banyak dengan indikator
(2) RPP yang pendliti lihat saat observasi juga belum dilengkapi dengan
instrumen penilaian untuk mengukur/menentukan tingkat keberhasilan
pembelgjaran yang dilaksanakan, instrumen penilaian yang tidak adaitu
berupa lembar penilaian kognitif, afektif dan psikomotor siswa, (3) guru
jarang membuat RPP menggunakan model  pembelgaran yang
bervariasi termasuk juga jarang menggunakan model Cooperative
Learning.

Sedangkan permasalahan yang ditemukan dalam proses
pembelgaran IPS di kelas yaitu: (1)Dalam penyampaian materi
pelgaran kepada siswa, guru kurang berpatokan kepada perencanaan
yang dibuat (RPP) khususnya pada indikator dan tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan, (2) pada saat pembentukan kelompok belgar
guru kurang memperhatikan keheterogenan (jenis kelamin dan tingkat
akademik siswa) dan cenderung membentuk kelompok berdasarkan
tempat duduk yang berdekatan, (3) dalam kegiatan belgjar kelompok,
guru kurang memberikan motivasi dan tanggung jawab kepada seluruh
anggota kelompok untuk dapat memahami dan menyelesaikan
permasalahan yang ada secara bersama, (4) saat penyajian hasil diskusi
kelompok oleh siswa, guru kurang mengecek pengetahuan siswa
mengenai materi yang telah didiskuskan, (5) setelah proses
pembelgaran berakhir, guru kurang melakukan evaluas pembelgaran
terhadap proses pembelgaran yang telah dilakukan, (6) aam proses

pembelgaran baik individu maupun kerja kelompok, guru kurang



memberikan penghargaan baik verbal maupun non vebal kepada setiap
siswa

Pembelgjaran yang seperti ini tentu berdampak pada hasil belagjar
siswa, dimana hasil belgar siswa belum memuaskan, hal ini ditandai
dengan rendahnya hasil belgjar siswa kelas IVC pada mata pelgjaran
IPS di SDN 23 Marapalam Kota Padang khususnya pada ujian MID
semester. Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.1 yang tertera

di halaman berikut ini :



Tabel 1.1: Daftar Nilai Semester | Siswa Kelas IV SDN 23 Marapalam
Kota Padang Tahun Pelajaran 2016/2017

No K etuntasan perorangan
Nama Nilai Kualifikas
Siswa KKM
Tuntas Tidak
Tuntas
1 | MRH 75 50 v
2 |BA 75 83 v
3 NCK 75 8l v
4 | MIE 75 71 v
5 | AAM 75 52 v
6 |VV 75 90 v
7 Rhn 75 79 v
8 | FRH 75 49 v
9 | MHP 75 49 v
10 |FB 75 57 v
11 | RPS 75 39 v
12 | |A 75 77 v
13 | Dzkr 75 66 v
14 | MF 75 89 v
15 | A 75 71 v
16 |DF 75 60 v
17 |RP 75 49 N
18 |FA 75 53 v
19 |zH 75 66 v
20 | MR 75 76 v
21 | VT 75 41 v
22 | NR 75 59 v
Jumlah 1407 7 15
Rata-rata 63,95 - -
Persentase 31,8% 68,2%

Sumber : Data Sekunder SDN 23 Marapalam Kota Padang




Berdasarkan isi tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai rata-
rata ujian MID semetester yang diperoleh siswa adalah 63,95. Dari 22
orang siswa hanya 7 orang siswa atau 31,8% yang mencapa standar
ketuntasan minimal yang ditetapkan di SD tersebut yaitu 75,00 dan
150rang siswa atau 68,2% lagi masih berada dibawah KKM. Hal ini
menandakan bahwa pembelgjaran ini belum berhasil. Jika permasalahan
ini tidak segara diatasi maka akan berdampak buruk bagi keberhasilan
siswa selanjutnya.

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka diperlukan sebuah
perencanaan dan pelaksanaan pembelgaran yang menarik dan
kontekstual. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan
menerapkan model pembelgaran yang berpusat pada siswa, sehingga
hasil belgjar siswa dalam proses pembelgjaran menjadi Iebih baik. Salah
satunya adalah dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS). Hal ini dikarenakan, model kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) model pembelgjaran yang berpusat kepada siswa karena
dalam strategi ini memperkenalkan gagasan tentang waktu ‘tunggu atau
berpikir’ (wait or think time) yang merupakan salah satu factor ampuh
dalam meningkatkan respons siswa terhadap pertanyaan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Miftahul, (2014:206) “Think Pair Share (TPS)
merupakan strategi yang memperkenalkan gagasan tentang waktu
‘tunggu atau berpikir’ (wait or think time) pada elemen interaksi
pembelgjaran kooperatif yang saat ini menjadi salah satu faktor ampuh

dalam meningkatkan respons siswa terhadap pertanyaan.”



Degan demikian diharapkan pembelgaran IPS lebih menuntut
siswa untuk aktif dalam belgar dan tingginya respon siswa terhadap
masal ah- masal ah dalam proses pembel gjaran.

Adapun keunggulan menggunakan model Cooperative Learning
Tipe Think Pair Share (TPS)di SD adalah menyediakan waktu berfikir
untuk meningkatkan kualitas respon siswa, siswa menjadi lebih aktif
dalam berfikir, dan siswa juga diberi kesempatan untuk berbagi atau
menyampaikan ide dalam kelompoknya, sebagaimanayang diutarakan
Aris (2014:211)bahwa keunggulan TPS adalah:

(1) TPS mudah diterapkan di berbagai jenis jenjang pendidikan
dan dalam setigp kesempatan, 2) menyediakan waktu berpikir
untuk meningkatkan kualitas respon siswa 3) siswa menjadi
lebih aktif dalam berpikir mengena konsep daam mata
pelgjaran, 3) siswa dapat belgjar dari siswa lain 4) setiap siswa
daam kelompoknya mempunyai kesempatan untuk berbagi
atau menyampaikan idenya.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka pendliti tertarik
untuk berupaya mengatasi permasalahan tersebut dalam suatu penelitian
tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Dalam Pembelgjaran IPS Dengan Menggunakan Model
KooperatifTipe Think Pair Share (TPS) Di Kelas|VC SD Negeri 23

Marapalam Kota Padang”.



A. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang telah diuraikan di
atas, maka secara umum yang menjadi rumusan masalahnya adalah
“Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS
dengan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)di kelas 1VC SDN
23 Marapalam Kota Padang”?

Sedangkan secara khusus rumusan masalah dari pendlitian ini
adalah:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelgjaran pembelgaran IPS
untuk peningkatan hasil belgar siswa dengan model Kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) di Kelas IVC SDN 23 Marapalam Kota
padang?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelgjaran IPS untuk peningkatan hasil
belgjar siswa dengan model Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) di
Kelas IVC SDN 23 Marapa am Kota Padang?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belgar siswa pada pembelgaran 1PS
dengan model Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) di Kelas IVC

SDN 23 Marapalam K ota Padang?

B. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendiskripsikan
peningkatan hasil belgar siswa pada pembelgjaran IPS dengan model
Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) di Kelas IVC SDN 23

Marapalam Kota Padang.



Secara terperinci tujuan dari penditian ini adalah untuk
mendeskripsikan:

1. Perencanaan pembelgaran IPS untuk peningkatan hasil belgjar siswa
dengan model Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) di Kelas IVC
SDN 23 Marapaam K ota Padang.

2. Pelaksanaan pembelgjaran IPS untuk peningkatan hasil belgjar siswa
dengan model Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) di Kelas IVC
SDN 23 Marapaam K ota Padang.

3. Peningkatan hasil belgjar siswa pada pembelgjaran IPS dengan model
Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) di Kelas IVC SDN 23
Marapalam K ota Padang.

C. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dibuat diharapkan bermanfaat secara teoritis dan
praktis, secara teoritis adalah dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan pembelgjaran inovatif dan menyenangkan, khususnya
pembelgaran IPS di kelas IVC SD. Sedangkan secara prkatis, hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti dan guru:

1. Bagi pendliti, sebaga salah satu persyaratan guna memperoleh gelar
sarjana pendidikan Strata dan menambah wawasan peneliti dalam
memperbaiki dan meningkatkan hasil belgar siswa daam
pembelgjaran IPS dengan model Kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) di Kelas IVC SDN 23 Marapalam K ota Padang.

2. Bagi guru, sebagai masukan pengetahuan dan pemahaman baik secara

teoritis maupun praktis dalam pelaksanaan pembelgjaran IPS dengan
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model Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) di Kelas IVC SDN 23

Marapalam.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas pada

bagian sebelumnya, dapat dibuat simpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelgaran dengan menggunakan pembelgaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) sudah dilaksanakan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan, yaitu dilakukan dalam 2
siklus. Siklus | dengan 2 kali pertemuan dan sikus Il dengan 1 kali
pertemuan. Berdasarkan pengamatan terhadap perencanaan, maka
didapatkan hasil siklus | yaitu 87,07% dan meningkat pada siklus I1
menjadi 96 %.

2. Pelaksanaan pembelgjaran dengan menggunakan pembelgaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat dilihat dari 2 aspek,
yaitu aspek guru dan aspek siswa. Berdasarkan pengamatan
terhadap aspek guru sesuai dengan langkah-langkah pembelgaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), maka didapat persentase
perolehan yang terus meningkat dari siklus | ke siklus I1. Persentase
perolehan untuk aktifitas guru adalah: 79,7 % pada siklus | dan 91
% pada siklus 1. Sedangkan jika dibandingkan dengan pengamatan
terhadap aspek siswa, maka aspek siswa pun mengalami kenaikan
dari siklus | ke siklus Il. Persentase skor perolehannya secara

berturut-turut adalah 77 % menjadi 91 %.
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3. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belgar

B. Saran

siswa SDN 23 Marapalam Kota Padang dari siklus | ke siklus 11,
yaitu pada sklus | ratarata perolehan siswa hanya 74,42%

meningkat pada siklus Il menjadi 87,5%.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka penéliti

mengemukakan beberapa saran yang dapat memberikan masukan untuk

peningkatan hasil belgjar IPS khusunya materi masalah sosial di daerahnya

yaitu:

1. Daam membuat RPP, guru hendaknya menyesuaikannya dengan

langkah-langkK ah pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS).

Dalam melaksanakan pembelgaran hendaknya guru menyesuaikan
dengan pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) yang digunakan dalam pembelgaran
tersebut. Kemudian guru berusaha melaksanakan pembelgaran
sesuai RPP yang telah dibuat.

Pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) ini dapat
dipertimbangkan oleh guru untuk menjadi salah satu aternatif
pembelgjaran IPS yang dapat meningkatkan hasil belgjar siswa,
karena dengan pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) ini akan memudahkan siswa dalam memahami materi
pembelgjaran dimana dengan adanya kolaborasi berpasangan yang

akan menjadikan siswa aktif dan mendapatkan pemikiran-
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pemikiran yang berbeda serta melatih siswa dalam kehidupan sosial
yang baik dalam lingkungan sekolah hingga lingkungan

masyarakat.
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